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dengan pedoman Akuntansi Pesantren. Tujuan dari
pengabdian ini adalah memberikan tambahan
pengetahuan kepada para pengelola sehingga dapat
melakukan manajemen modern dengan pengelolaan
sumber-sumber pendanaan yang dapat memberikan
pelaporan secara transparan, akuntabel dan dapat
dipertanggujawabkan. Metode pelaksanaan kegiatan
adalah penyuluhan atau ceramah, diskusi dan tanya
jawab, yang diawali dengan memberikan pengetahuan
tentang pentingnya pengelolaan manajemen keuangan
pondok pesantren yang transparan, dimengerti dan
dapat digunakan atau dibaca kepada semua pihak
yang membutuhkan. Dengan diadakannya kegiatan
pelatihan akuntansi bagi pengelola pesantren maka
dapat  menambah wawasan, pengetahuan  dan
pemahaman serta meningkatkan pemahaman
tentang manajemen keuangan dan pelaporan
keuangan yang transparan dan akuntabel.

PENDAHULUAN

Berdasarkan survey yang ada dilapangan kebanyakan pondok pesantren di Jawa
Barat sudah menunjukkan adanya pengelolaan manajemen dan laporan keuangan
dengan baik, akan tetapi permasalahan yang telah ada, bahwa pengelolaan manajemen
keuangannya masih menggunakan system secara sederhana dan masih bersifat
konvensional, apalagi dalam pengelolaan keuangan belum mengacu pada PSAK 45:
Akuntansi Pesantren yang berlaku, sehingga laporan keuangan tersebut belum
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh para pemberi dana secara terperinci.
Pada umumnya praktik manajemen yang ada masih sangat sederhana dan pengelolaan

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI RS EVALYE VAT 125V A RIPAVEL LIV (O T



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI
mailto:1rizky.alamanda@unpad.ac.id
mailto:2yudi.ahmad@unpad.ac.id
mailto:3runita.arum.kanti@unpad.ac.id

2676 e
J-Abdi -21__.
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat :
Vol.1, No.10 Maret 2022

sebagian dijalankan oleh para santri sedangkan dalam praktek akuntansiyang selama
ini dilakukan kurang menggunakan laporan keuangan yang sesuai, masih terprioritas
pada kualitas program seperti pondok pesantren yang lain (Wahyuningsih, 2018)
sehingga tidak dapat menjadi bahan perbandingan dan tidak dapat digunakan sebagai
bahan acuan oleh pihak eksternal. Dalam rangka upaya memberdayakan perekonomian
pondok pesantren yang mampu menyusun laporan keuangan sesuai dengan aturan
Standar Akuntansi yang berlaku di Indonesia maka Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank
Indonesia membuat dan menerbitkan Pedoman Akuntansi Pesantren yang diharapkan
nanti semua pondok pesantren dapat menjalankan laporan keuangan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku yang transparan, akuntabilitas dan efektivitas (Arifin,
2016)

Berdasarkan hasil analisis situasi di atas, maka permasalahan mitra dapat
diidentifikasi sebagai berikut: 1. Keterbatasan kualitas sumber daya; 2. Minimnya dana
operasional, sehingga akan berakibat pada kendala dalam melakukan proses aktifitas
dan pengembangan pesantren setiap harinya ; 3. Pengelola Pondok pesantren dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan belum disesuaikan dengan standard
akuntansi yang ada, pelaporannya masih berbentuk secara sederhana.

METODE

Metode pelaksanakan kegiatan pengabdian ini berupa penyuluhan, diskusi dan
tanya jawab, dimana tim pengabdian mengawali kegiatan dengan memberikan
pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan manajemen keuangan pondok pesantren
yang transparan, dimengerti dan dapat digunakan atau dibaca kepada semua pihak yang
membutuhkan.

Metode penyuluhan berkaitan dengan pemberian pengetahuan mengenai
Manajemen Keuangan (Martono, 2010),Pedoman Akuntansi Pesantren dan pelaporan
keuangan setelah itu dilanjutkan metode sharing dan diskusi, kemudian diakhiri
dengan materi contoh penyusunan laporan keuangan kepada para peserta.

Evaluasi program dilaksanakan dengan membandingkan keadaan peserta sebelum dan
sesudah program kegiatan pengabdian dilaksanakan. Keberhasilan program ditujukan
dengan adanya perubahan yang positif dari keadaan mitra yaitu peningkatan
pengetahuan tentang manajemen keuangan, penyusunan laporan keuangan serta aturan
pedoman akuntansi pesantren.

Adapun gambaran pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada gambar
di bawah ini:

e —
Penyajian Laporan Keuangar =
Entitas Berorientasi Nonlaba
Oleh: Runita Arum Kanti, S.E., MSc

i ini udaluhp ndapat pribadi, bukan pendapat
DSAK IAI maupun FEB UNPAD
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HASIL

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan pada hari Kamis tanggal
19 Agus 2021 dengan peserta dari 10 pengelola pondok pesantren di Jawa Barat.
Pelaksanaan kegiatan tersebut diawali dengan perkenalan dan maksud dari tujuan
melakukan pengabdian kemudian memberikan pengetahuan dan pelatihan bagaimana
melakukan pengelolaan manajemen keuangan pondok pesantren yang baik serta
membuat ilustrasi pelaporan keuangan sesuai PSAK.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim LM-FEB
UNPAD telah berjalan sesuai rencana yang dihadiri oleh 14 peserta dan hasil yang dicapai
adalah adanya peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan manajemen yang baik di
pondok pesantren dan diupayakan dilakukan perbaikan sistem dalam Pedoman
pengelolaan pembayaran, pembukuan dan pencatatan (Hartono, Pedoman Pencatatan
Transaksi Keuangan Pesantren., 2018)
Saran

Saran yang dapat disampaikan oleh tim pengabdian yaitu dari hasil pengabdian
ini secara rutin pengelola dapat mengaplikasikan pengetahuan yang di dapat pada saat
memproses dan membuat laporan keuangan pondok pesantren melalui pencatatan,
pembukuan dan pelaporan yang sesuai dengan standar PSAK dan diperlukan system
pengelolaan manajemen dengan menggunakan system teknologi berupa program (Iman
Firman H, 2016) (Yahya, 2015) sehingga dengan mudah dapat dipakai untuk memberikan
laporan kepada masyarakat yang membutuhkan atau pihak yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan yang transparan, akuntabel dan dapat
dipertanggunjawabkan.
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Pesantren Menggunakan Aplikasi Berbasis Web Terintregasi Dengan Bercode
System dan SMS Gateway. Jurnal Siliwangi Vol. 2 No. 2 ISSN 2477- 6629.
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